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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Sebagai langkah awal, penelitian ini mengumpulkan data tentang Presiden 

dan Wakil Presiden terpilih yang tersedia di aplikasi X., selanjutnya melakukan 

pengolahan data yang telah dikumpulkan untuk menentukan sentimen yang akurat, 

sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih bernilai. Berikut paparan 

mengenai bahan, peralatan, metodologi penelitian, dan tahapannya. 

3.1 BAHAN DAN ALAT PENELITIAN 

Data diambil dari aplikasi X yang memuat kata kunci "prabowo" dan 

"gibran_tweet". Data ini relevan dengan fokus penelitian yang meneliti persepsi 

publik setelah penetapan Presiden dan Wakil Presiden terpilih. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan laptop yang memiliki 

spesifikasi memadai untuk menunjang kelancaran proses pengolahan data dan 

koneksi internet. Hal ini memastikan kelancaran dan efisiensi dalam pelaksanaan 

penelitian. Dalam penelitian ini, beberapa perangkat lunak dan sistem operasi (OS) 

digunakan, antara lain: 

1. OS Windows 10 versi 64-bit. 

2. Programming Language Python versi 3.12.1. 

3. Microsoft Office Excel 2019. 

4. Google Colab. 

3.2 JALAN PENELITIAN 

Riset ini memanfaatkan aplikasi Google Colab dan pustaka Tweet Harvest 

untuk mengumpulkan data. Data yang terkumpul kemudian disimpan dalam format 

file CSV dan dimodelkan menggunakan pustaka bahasa pemrograman Python. 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



16 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

3.2.1 Pengambilan Data 

Pengambilan data dari aplikasi X untuk mendapatkan data tweet tentang 

Presiden dan Wakil Presiden terpilih dengan menggunakan pustaka Tweet Harvest 

dan dieksekusi di Google Colab. Data tweet yang diambil yaitu tweet yang 
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berkaitan dengan kata kunci “prabowo” dan “gibran_tweet” selama periode 24 

April – 30 April 2024 dengan jumlah 39.637 data. Pengambilan data memerlukan 

2 tahapan yaitu: 

3.2.1.1 Mendapatkan Token Autentikasi Aplikasi X 

Token autentikasi aplikasi X adalah string unik yang memungkinkan 

aplikasi pihak ketiga untuk mengakses akun aplikasi X dengan cara yang aman dan 

terkendali. Token ini menyediakan aplikasi dengan akses terbatas ke data dan fungsi 

akun aplikasi X, seperti membaca tweet. 

 

Gambar 3.2 Tampilan Token Autentikasi Aplikasi X 

Pasca autentikasi akun aplikasi X, Token didapatkan melalui inspect pada 

browser Chrome pada bagian Cookies. 

3.2.1.2 Install Node JS 

Karena pustaka Tweet Harvest dibuat dengan Node JS, maka perlu install 

Node JS terlebih dahulu. 

 

Gambar 3.3 Kode Program Install Node JS 
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3.2.1.3 Pengambilan Data 

Hasil pengumpulan data disimpan pada file dengan format CSV. Didapatkan 

data tweet yang memiliki variasi bentuk dengan terdapat conversation_id_str, 

created_at, favorite_count, full_text, id_str, image_url, in_reply_to_screen_name, 

lang, location, quote_count, reply_count,retweet_count, tweet_url, user_id_str, 

username sehingga perlu dilakukan pengolahan data lebih lanjut. 

 

Gambar 3.4 Kode Program Pengambilan Data 

3.2.2 Prapemrosesan Data. 

Prapemrosesan data menjadi langkah krusial dalam pengolahan data teks. 

Proses ini melibatkan serangkaian langkah untuk membersihkan dan memperbaiki 

data teks yang masih mentah, sehingga data menjadi lebih terstruktur dan siap 

digunakan untuk analisis. Sebelum melakukan prapemrosesan data, langkah awal 

yang penting adalah mengimpor pustaka yang diperlukan. 

 

Gambar 3.5 Pustaka Prapemrosesan data 
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Tahapan-tahapan dalam prapemrosesan data: 

3.2.2.1 Pembersihan Teks 

Pembersihan teks yaitu proses menghilangkan karakter khusus seperti tanda 

baca, simbol, dan format teks yang tidak memiliki dampak signifikan terhadap 

makna teks. 

 

Gambar 3.6 Kode Program Pembersihan Teks 

3.2.2.2 Pengubahan Huruf 

Pengubahan huruf yaitu proses mengubah teks dari bentuk aslinya menjadi 

bentuk standar, seperti huruf kecil (lowercase). 

 

Gambar 3.7 Kode Program Pengubahan Huruf 
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3.2.2.3 Tokenisasi 

Tokenisasi yaitu proses mengidentifikasi batas-batas kata dalam teks, 

memisahkannya menjadi unit-unit individual untuk analisis lebih lanjut. 

 

Gambar 3.8 Kode Program Tokenisasi 

3.2.2.4 Normalisasi Kata 

Proses ini bertujuan untuk menyeragamkan terminologi dan penggunaan 

tata bahasa suatu teks atau dokumen. Hal ini dilakukan dengan mengoreksi 

kesalahan penulisan, seperti ejaan. Selain itu, proses ini juga bertujuan untuk 

memastikan konsistensi penggunaan istilah dan singkatan. 

 

Gambar 3.9 Kode Program Normalisasi Kata 
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3.2.2.5 Penghapusan Kata Henti 

Penghapusan kata henti merupakan sebuah teknik pengolahan teks yang 

bertujuan untuk memurnikan teks dengan menghilangkan kata-kata yang dianggap 

kurang informatif. Kata-kata yang dimaksud umumnya berupa kata-kata fungsional 

seperti "yang", "dan", "di", "dari", dan lain sebagainya. 

 

Gambar 3.10 Kode Program Penghapusan Kata Henti 

3.2.2.6 Stemming 

Stemming merupakan proses penghilangan imbuhan atau akhiran kata untuk 

mendapatkan bentuk dasarnya. Proses ini bertujuan untuk mereduksi kata menjadi 

bentuk yang lebih ringkas dan mudah dianalisis. 

 

Gambar 3.11 Kode Program Stemming 
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3.2.3 Pelabelan Data 

Proses pelabelan merupakan kegiatan pemberian label kepada kata atau 

kalimat yang terdapat dalam suatu dokumen. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

analisis lebih lanjut terkait sifat positif, netral atau negatif dari konten tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pustaka TextBlob untuk melakukan pelabelan data 

secara otomatis. 

 

Gambar 3.12 Pustaka Pelabelan Data 

Tahapan pelabelan data adalah sebagai berikut. 

3.2.3.1 Menerjemahkan Teks 

Merupakan proses mengubah teks dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris 

dengan mempertahankan makna aslinya. 

 

Gambar 3.13 Kode Program Menerjemahkan Teks 
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3.2.3.2 Pelabelan Data 

Dalam penelitian akan dilakukan pelabelan data secara otomatis dengan 

ketentuan -1 sebagai label negatif, 0 sebagai label netral, dan 1 sebagai label positif. 

 

Gambar 3.14 Kode Program Pelabelan Data Dengan TextBlob 

 

Gambar 3.15 Contoh Hasil Pelabelan Data 

Proses pelabelan data tweet menghasilkan 5.000 data latih yang terbagi 

menjadi 1.781 data positif, 2.361 data netral, dan 858 data negatif. 
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3.2.4 Pelatihan Data 

Pelatihan data merupakan kumpulan data yang digunakan untuk melatih 

model dalam analisis sentimen. Dalam penelitian ini digunakan untuk melatih 

model LR. Proses pelatihan data dimulai dengan ekstraksi fitur pada data teks 

menggunakan metode TF-IDF. Selanjutnya, dilakukan pelatihan data untuk 

membangun model klasifikasi yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi 

sentimen secara otomatis. Implementasi perhitungan TF-IDF memanfaatkan 

pustaka Sklearn dan TfidfVectorizer dalam bahasa pemrograman Python untuk 

menghasilkan nilai perhitungan secara otomatis. 

 

Gambar 3.16 Hasil Perhitungan TF-IDF Awal 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



25 

 

 

Gambar 3.17 Hasil Perhitungan TF-IDF Akhir 

Berdasarkan hasil perhitungan TF-IDF, dihasilkan perhitungan data latih 

dengan detail akurasi dan 10 nilai positif yang terlihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.18 Hasil Perhitungan Data Latih 
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3.2.5 Model Logistic Regression 

Berikutnya, setelah perhitungan TF-IDF dilakukan, model klasifikasi LR 

dibuat dengan menggunakan variabel X dan y pada data latih yang telah disiapkan. 

Pembuatan model ini dikemas dalam sebuah fungsi untuk memudahkan 

pemanggilan dan eksekusi pada tahap selanjutnya. 

 

Gambar 3.19 Kode Program Untuk Mencari Parameter Terbaik Model 

 

Gambar 3.20 Kode Program Pembuatan Model Klasifikasi 
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Selanjutnya model klasifikasi digunakan untuk menganalisis 35.587 data 

tweet. Data tersebut terdiri dari 5.000 tweet yang telah diberi label dan 30.587 tweet 

yang belum diberi label. Model klasifikasi yang telah dibuat dieksekusi pada 

seluruh data tweet untuk memprediksi sentimen positif dan negatif dari setiap tweet. 

Hasil prediksi untuk 35.587 tweet tersebut disajikan dalam Gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Hasil Data Prediksi 

Gambaran data positif, netral, dan negatif dapat dilihat pada Gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Gambaran Data Positif, Netral, dan Negatif 
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3.2.6 Pengujian 

Pengujian merupakan proses untuk mengevaluasi sejauh mana model yang 

telah dilatih dapat menghasilkan prediksi yang akurat terhadap label atau kelas data 

uji. Pada proses pengujian dilakukan pengujian pada 5.000 data tweet yang sudah 

dilabeli dengan pustaka TextBlob. Data tweet yang sudah dilakukan prediksi 

dilakukan pengujian dengan hasil pada Gambar 3.23 dan Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.23 Hasil Akurasi Model 

 

Gambar 3.24 Hasil Perhitungan Akurasi Data Latih dan Data Uji  

3.2.7 Evaluasi Model 

Confusion matrix dimanfaatkan untuk mengevaluasi model melalui 

berbagai metode untuk menentukan persentase prediksi yang benar saat pengujian. 

 

Gambar 3.25 Kode Program Perhitungan Confusion Matrix 

 

Gambar 3.26 Kode Visualisasi Hasil Confusion Matrix 
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 Metode evaluasi yang digunakan: 

3.2.7.1 Accuracy(akurasi) 

Akurasi didefinisikan sebagai proporsi prediksi yang tepat (positif benar dan 

negatif benar) terhadap total prediksi yang dilakukan. Nilai akurasi mencerminkan 

frekuensi model dalam menghasilkan prediksi yang benar. 

Untuk mengukur tingkat akurasi, menggunakan persamaan (2). 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
(TP + TN)

(TP + FP + FN + TN)
 

 

(2) 

3.2.7.2 Precision(presisi) 

Presisi adalah proporsi dari hasil positif yang diprediksi secara benar 

terhadap total hasil positif yang diprediksi oleh model. Persamaan (3) digunakan 

untuk menghitung nilai presisi. 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
(TP)

(TP + FP)
 

 

(3) 

3.2.7.3  Recall(sensivitas) 

Sensitivitas adalah proporsi dari hasil positif yang diprediksi secara benar 

terhadap total hasil positif yang sebenarnya. Persamaan (4) digunakan untuk 

menghitung nilai sensivitas. 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
(TP)

(TP + FP)
 

 

(4) 
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3.2.7.4 F1-Score 

Merupakan metrik evaluasi model klasifikasi yang dihitung sebagai rata-

rata harmonik antara presisi dan recall. Metrik ini menggabungkan kedua metrik 

tersebut untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja model. 

Persamaan (5) digunakan untuk menghitung nilai sensivitas. 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
(2 x 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 x 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)

(𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 +  𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)
 

 

(5) 

 

Gambar 3.27 Kode Program Perhitungan Classification Report 
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